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ABSTRACT 

Noor Rahman, Muhammad Fa'is. 2022. “Analysis of Drill Implementation to 

Support the Safety of Crews in MV. DK 02”. Thesis. Diploma IV Program, 

Nautical Study Program, Merchant Marine Polytechnic of  Semarang, 

Advisor I: Capt. Anugrah Nur Prasetyo., M.Si, Advisor II: Capt. Karolus 

Geleuk Sengadji., MM 

Discipline and compliance with Standard Operating Procedures is very 

necessary to support the success of the crew in dealing with an emergency. In 

dealing with emergencies that occur on the ship, it cannot be separated from the 

availability of equipment that is in good condition and ready to use and the skills 

of the crew in using it. Besides this, the tight schedule of the ship which affects the 

physical and psychological conditions of the crew also plays an important role in 

this problem. 

The formulation of the problem in this study is how the crew's ability to use 

safety equipment, and how to carry out the drill so that it runs according to 

Standard Operating Procedures. The research method used is descriptive 

qualitative approach with data collection techniques of observation, interviews, 

documentation, and literature study. What is discussed in this study is the ability of 

the crew to use safety equipment, and how to carry out drills to comply with 

Standard Operating Procedures. 

The conclusion in this study is the ability of the crew to use safety equipment 

that needs to be done, which causes a decrease in skills and even forgets to use 

safety equipment, namely because the use of safety equipment is only a formality 

and the crew pays less attention to the division of tasks in each exercise. How to 

carry out drill so that it runs according to Standard Operating Procedures, namely 

by conducting socialization and understanding during the safety meeting and 

before drill. 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Crew, Drill, Emergency, Standard Operating Procedure. 
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ABSTRAKSI 

 

 Noor Rahman, Muhammad Fa’is. 2022. “Analisis Pelaksanaan Drill guna 

Menunjang Keselamatan Awak Kapal di MV. DK 02”. Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Capt. Anugrah Nur Prasetyo., M.Si, Pembimbing II: Capt. 

Karolus Geleuk Sengadji., M.M. 

 

Kedisiplinan dan pemenuhan Standar Operasional Prosedur sangat diperlukan 

untuk menunjang keberhasilan awak kapal dalam menghadapi keadaan darurat. 

Dalam menangani keadaan darurat di kapal, maka tidak terlepas dari tersedianya 

alat-alat keselamatan yang kondisinya baik dan siap pakai serta keterampilan awak 

kapal dalam menggunakannya. Disamping hal tersebut padatnya jadwal kapal 

berpengaruh pada kondisi fisik dan psikis awak kapal juga berperan penting dalam 

masalah pelaksanaan drill. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan awak 

kapal dalam menggunakan alat keselamatan, dan bagaimana cara melaksanakan 

drill agar berjalan sesuai Standar Operasional Prosedur. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Yang dibahas dalam 

penelitian ini mengenai kemampuan awak kapal dalam menggunakan alat 

keselamatan, dan cara melaksanakan drill agar sesuai dengan Standar Operasional 

Prosedur. 

 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah kemampuan awak kapal 

dalam menggunakan alat keselamatan yang perlu dilakukan, yang menyebabkan 

penurunan keterampilan bahkan menjadi lupa akan pemakaian alat keselamatan 

yaitu karena penggunaan alat keselamatan yang hanya formalitas serta kurang 

memperhatikannya awak kapal terhadap pembagian tugas dalam setiap latihan. 

Cara melaksanakan drill agar berjalan sesuai Standar Operasional Prosedur yaitu 

dengan dilakukan sosialisasi dan pemahaman pada saat safety meeting maupun 

sebelum dilakukannya drill.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kata Kunci: Awak Kapal, Drill, Keadaan Darurat, Standar Operasional Prosedur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kapal merupakan salah satu sarana transportasi laut alternatif terbaik 

dalam rantai perdagangan dunia, dalam pelayaran yang aman dan nyaman yang 

semakin dibutuhkan. Seiring meningkatnya aktivitas ekonomi masyarakat, 

peran transportasi menjadi sangat vital dalam mendukung mobilisasi 

masyarakat apalagi untuk negara kepulauan seperti Indonesia yang memiliki 

sekitar 17.000 pulau yang disatukan oleh lautan. 

Transportasi laut menjadi sarana konektivitas utama antar pulau di 

nusantara sekaligus bagi urat nadi perekonomian Indonesia dalam mewujudkan 

cita-cita bangsa Indonesia sebagai hubungan maritim dunia. Sarana maritim 

sebagai tulang punggung sistem logistik nasional di mana keselamatan 

berbagai transportasi harus benar-benar terpenuhi. Jika semua persyaratan 

keselamatan terpenuhi, semua awak kapal dapat bekerja secara optimal. 

Mengingat pentingnya keselamatan dalam pelayaran sebagai penunjang 

keselamatan awak kapal maka IMO (International Maritime Organization) 

selaku organisasi dunia dalam sektor maritim mengeluarkan SOLAS 1974   

(Safety of Life at Sea) yang didalamnya menetapkan aturan tentang tingkatan 

keselamatan pelayaran yang terdiri dari 3 aspek: konstruksi kapal, peralatan, 

dan operasional. Aturan dasar pelayaran diatur dalam UU No. 17 Tahun 2008 

mengenai keselamatan pelayaran.  
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Keselamatan pelayaran yang dimaksud ialah kelayakan kapal tersebut. 

Hal itu sepenuhnya tertuang dalam Pasal 1 ayat 32  sampai dengan 44 UU No. 

17 Tahun 2008, dan Pasal 1 ayat 34 secara spesifik memuat keselamatan kapal 

yaitu keadaan kapal yang memenuhi persyaratan material, konstruksi, 

bangunan, mekanikal dan elektrikal, stabilitas, tata letak dan perlengkapan, 

termasuk perlengkapan dan perlengkapan radio, serta komponen elektronik 

kapal, yang dibuktikan dengan sertifikat setelah dilakukan pemeriksaan dan 

pengujian, oleh karena itu kapal tersebut disebut laik laut. 

Pemicu terjadinya keadaan darurat di atas kapal bergantung pada 

beberapa faktor seperti kesalahan manusia (Human Error), kesalahan peralatan 

(Technical Error), kesalahan prosedur, pelanggaran peraturan, dan kehendak 

Tuhan (Act Of God). Oleh sebab itu para awak kapal harus mengerti terlebih 

dahulu tentang perkiraan situasi yang akan terjadi apabila kapal mengalami 

keadaan darurat sehingga sebagai awak kapal dapat mengambil tindakan cepat, 

tepat, aman dan terkendali untuk mengatasinya. 

Dalam menangani keadaan darurat yang terjadi di kapal, maka tidak 

terlepas dari tersedianya peralatan yang kondisinya baik dan siap pakai serta 

ketrampilan awak kapal dalam menggunakannya. Oleh karena itu semua 

peralatan harus dirawat sesuai dengan peraturan yang berlaku dan latihan-

latihan penanggulangan/drill keadaan darurat, bagi awak kapal harus dilakukan 

dengan benar dan semaksimal mungkin. 
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Agar dalam menunjang keselamatan awak kapal berjalan sesuai S.O.P 

(Standar Operasional Prosedur) di kapal terdapat penetapan yakni sebagai 

berikut:  

1. Perusahaan/kapal yang harus menyusun prosedur untuk rencana dan 

instruksi sebagai prosedur dalam pengoperasian kapal dan 

penanggulangan keadaan darurat. 

2. Penugasan harus diberikan kepada personil yang sesuai dengan 

kompetensinya. 

Adapun S.O.P harus meliputi: 

1. Pengaturan pembagian tugas harus jelas dan tegas. 

2. Perlu dilakukannya hubungan kerjasama antara kelompok kerja untuk 

menjamin adanya koordinasi integrasi dan sinkronasi. 

3. Pengaturan tentang garis kewenangan dan tanggung jawab. 

Dalam hal upaya untuk menjamin keselamatan para awak kapal, perlu 

adanya komunikasi. Dalam situasi drill keadaan darurat juga merupakan faktor 

penting dalam menanggulanginya yang terjadi di atas kapal baik komunikasi 

intern atau ekstern, agar awak kapal dapat berkomunikasi secara efektif dan 

efesien. Setiap awak kapal harus mampu mengambil tindakan yang tepat bila 

mendengar dibunyikannya alat-alat isyarat bahaya serta mendengar teriakan 

orang akan adanya keadaan darurat ataupun mengetahuinya secara langsung.  

Drill latihan keadaan darurat (Emergency Drill) merupakan latihan-

latihan keadaan darurat yang harus dilakukan semaksimal mungkin dengan 

berpedoman pada sijil keadaan darurat (Muster List) yang telah ditetapkan di 
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atas kapal, drill dilakukan secara rutin sesuai dengan masing-masing keadaan 

darurat dan pada saat ada pergantian awak kapal yang baru tersebut dapat 

memahami kewajiban dan tanggung jawab mereka dalam menangani keadaan 

darurat sesuai dengan muster list. 

Dalam latihan tersebut, awak kapal akan mempertahankan ketrampilan, 

meningkatkan personil dan peralatan yang beresiko, serta peralatan dan 

perlengkapan alat bantu di kapal. Menyangkup kesiapsiagaan awak kapal, 

Konvensi International STCW 1978 Annex Chapter II Standarts Regarding the 

Master and Deck Departement telah membuat rekomendasi tentang tingkat 

pelatihan pelaut. Harus dipahami bahwa resolusi ini mengharuskan semua 

pelaut untuk mejalani pelatihan serius dalam teknik penyelamatan jiwa di laut 

sebelum naik ke kapal. Pada saat melakukan pelatihan darurat harus 

mencatatnya di log book. Jika latihan tidak dapat dilakukan maka harus 

mencatat alasannya di log book. 

Dari kenyataan yang terjadi menunjukkan bahwa yang menghambat 

kelancaran pelaksanaan upaya penyelamatan adalah kurangnya pengetahuan 

dan keterampilan awak kapal dalam menggunakan peralatan keselamatan. 

Indikator penyebab terjadinya kecelakaan kerja yaitu:1 

1. Kondisi tempat lingkungan kerja, meliputi:  

a. penyiapan dan penyimpanan barang berbahaya yang dianggap tidak 

aman. 

                                                             
1  Badrianto, Yuan, Oktober 2021, Mengelola SDM Produktif Dan Unggul, Bandung: CV. Media 

Sains Indonesia, Hal.144-145. 
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b. tempat kerja yang ramai dan padat. 

c. pembuangan kotoran dan limbah yang tidak tepat. 

2. Penggunaan peralatan kerja antara lain:  

a. keausan atau kerusakan pada pengaman peralatan kerja. 

b. penggunaan mesin dan elektronik tanpa pengaman keselamatan 

pencahayaan yang tepat. 

Kecelakaan kerja tidak dapat diterima tanpa kewaspadaan di tempat 

kerja dan pekerja harus mengikuti instruksi keselamatan kerja. Hal ini terutama 

berlaku bagi pekerja yang terlibat langsung dalam peralatan yang 

membahayakan keselamatan.2 

Hal ini disebabkan kurangnya kesadaran dari para awak kapal sendiri 

dan kurangnya pelatihan keselamatan (Emergency Drill) yang belum optimal 

dikarenakan ketidak seriusan dalam setiap upaya melaksanakan pelatihan 

keselamatan seperti halnya yang terjadi di kapal peneliti ketika melakukan 

praktek laut di MV. DK 02. Untuk itu peneliti tertarik melakukan latihan 

keselamatan. Dari berbagai alasan tersebut di atas, peneliti terdorong untuk 

mengangkat topik penelitian ini dan mendedikasikannya untuk skripsi. Oleh 

karena itu, peneliti membuat skripsi dengan judul:  

“Analisis Pelaksanaan Drill Guna Menunjang Keselamatan Awak Kapal di  

MV. DK 02”  

 

                                                             
2  Sarfilianty A, Sep 2018, Kewirausahaan Pola Pikir, Pengetahuan dan Keterampilan, Hal. 202, 

Edisi-2, Cet-1, Jakarta: Prenadamedia Group. 
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B. Fokus Penelitian 

Agar tujuan penulisan dapat tercapai dengan baik, oleh karena itu, 

peneliti membatasi masalah yang akan dibahas. Dalam skripsi ini, fokus 

penelitian adalah pada pengalaman peneliti dalam melakukan praktek berlayar 

di atas kapal MV. DK. 02 milik PT. Karya Sumber Energy, yaitu mengenai 

pelaksanaan latihan keadaan darurat (Emergency Drill) yang meliputi latihan 

kebakaran (Fire Drill), latihan sekoci (Life Boat Drill), latihan meninggalkan 

kapal (Abandhon Ship), latihan terjadinya tumpahan minyak (Oil Spill 

Response Drill), latihan kemudi daruat (Steering Gear Failure Drill), latihan 

penggunaan alat keselamatan jiwa (Life Saving Appliances Drill), aturan dalam 

melaksanakan drill sesuai standar operasional prosedur, dan peralatan 

penunjang keselamatan yang ada di kapal pada umumnya yang dilaksanakan 

di kapal MV. DK 02 tempat peneliti melaksanakan praktek laut. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari pengamatan peneliti saat melakukan praktek laut di MV. DK 02 

pelatihan keadaan darurat (Emergency Drill) masih jauh dari yang diharapkan 

dan belum optimal, namun ada beberapa hal yang menyebabkan belum 

optimalnya pelatihan keadaan darurat di MV. DK 02. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengoptimalkan pelaksanaan pelatihan keadaan darurat, 

kedua hal tersebut memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi rumusan 

masalah. Berdasarkan judul dan latar belakang di atas, maka pokok 

permasalahan yang dituangkan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kemampuan awak kapal dalam menggunakan alat kesemalatan? 

2. Bagaimana cara melaksanakan drill agar berjalan sesuai S.O.P? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, 

maka tujuan penulisan skripsi ini adalah: 

1. Mengetahui kemampuan awak kapal dalam menggunakan alat keselamatan 

2. Mengetahui pelaksanaan drill yang berjalan sesuai Standar Operasional 

Prosedur 

 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti berharap beberapa manfaat 

dapat dicapai dengan cara-cara berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

Dengan melakukan pelatihan di bawah konvensi (SOLAS 1974) 

dilaut, pembaca dapat melakukan pelatihan darurat dan teknik 

penyelamatan jiwa di laut untuk diterapkan apabila dalam keadaan 

darurat. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Untuk peneliti 

1) sebagai salah satu syarat untuk lulus dari program Diploma IV 

dengan jurusan nautika di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP). 
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Semarang dengan gelar Sarjana Sains Terapan Pelayaran 

(S.Tr.Pel). 

2) melatih peneliti untuk mengungkapkan pikiran dan pendapat 

mereka dengan kata-kata yang mudah dipahami. 

b. Untuk institusi 

Agar dapat menambah referensi pengetahuan tentang 

pelaksanaan drill agar berjalan sesuai Standar Operasional Prosedur 

bagi peminat ilmu Nautika Kapal Niaga khususnya di bidang 

keselamatan pelayaran. 

c. Untuk perusahaan pelayaran  

Sebagai saran dan inspirasi bagi seluruh awak kapal untuk 

benar-benar mengefektifkan pelatihan darurat dan pemeliharaan alat 

keselamatan di kapal MV. DK 02. 

d. Untuk pembaca  

Agar dapat menguasai situasi keadaan darurat dengan cepat, 

aman dan akurat dan menggunakan peralatan dengan baik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Mengetahui hasil pengamatan secara langsung di lapangan bahwa 

pelaksanaan drill keadaan darurat yang dilakukan di MV. DK 02 masih kurang 

dari kata optimal sebagai penunjang keselamatan awak kapal. Oleh karena itu, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada beberapa hal pokok yang perlu 

diperhatikan serta dilakukan secara optimal. 

Agar memudahkan pembaca untuk memahami isi penelitian ini peneliti 

dapat menjelaskan arti dari pelaksanaan drill guna menunjang keselamatan 

awak kapal dari definisi berikut ini: 

1. Definisi-Definisi 

a. Definisi Pelaksanaan dari beberapa sumber 

1) Definisi pelaksanaan adalah suatu proses berupa rangkaian kegiatan 

yang dikembangkan dari suatu kebijakan untuk mencapai suatu 

tujuan dan kebijakan tersebut secara programatis direduksi menjadi 

suatu proyek.3 

2) Pengertian pelaksanaan adalah keseluruhan proses yang memotivasi 

bawahan untuk bekerja dengan cara yang pada akhirnya ingin 

                                                             
3Catharina Vista, Juli 2020, Manajemen Kerja, Sumber dari 

https://www.google.co.id/books/edition/Manajemen_Kinerja/VEFPEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=

1. 

https://www.google.co.id/books/edition/Manajemen_Kinerja/VEFPEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1
https://www.google.co.id/books/edition/Manajemen_Kinerja/VEFPEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1


10 
 

 
 

mereka kerjakan guna mencapai tujuan organisasi secara efisien dan 

ekonomis.4 

b. Definisi Drill dari beberapa sumber 

Drill adalah suatu latihan yang dilaksanakan di atas kapal yang 

bertujuan untuk memberi pemahaman dan pelatihan bagi semua awak 

kapal sehingga setiap awak kapal mengetahui tanggung jawab dan 

tugasnya serta tindakan yang harus diambil jika terjadi keadaan darurat 

di kapal. 

 Drill adalah pelatihan berulang dari awak kapal untuk 

memperoleh keterampilan tertentu yang pada akhirnya sepenuhnya 

dikuasai.5 

c. Definisi Awak Kapal dari beberapa sumber 

Awak kapal adalah orang yang dipekerjakan atau dikontrak oleh 

pemilik kapal atau operator di atas kapal dan untuk melakukan tugas di 

kapal sesuai dengan jabatan yang tercantum dalam crew list.6 

Awak kapal ialah mereka yang tercantum dalam daftar bahari/sijil 

awak kapal (monsterol), dan mereka itu diangkat oleh pengusaha kapal 

untuk bekerja diatas kapal guna melakukan dinas awak kapal. (Djohari 

Santosa, 2004:57 dalam buku “Pokok-Pokok Hukum Perkapalan”). 

                                                             
4Catharina Vista O. F, Juli 2020, Manajemen Kerja, Sumber dari 

https://www.google.co.id/books/edition/Manajemen_Kinerja/VEFPEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=

1. 
5Ovan, Februari 2022, Strategi Belajar Mengajar Matematika, Sumber dari 

https://www.google.co.id/books/edition/Strategi_Belajar_Mengajar_Matematika/krJeEAAAQB

AJ?hl=en&gbpv=0. 
6  Tim Penyusun, UU RI No. 17 Thn 2008, Undang-Undang Tentang Pelayaran, Sumber dari 

https://jdih.esdm.go.id/storage/document/UU%20No.%2017%20Tahun%202008%20Pelayaran.

pdf, Hal.7. 

https://www.google.co.id/books/edition/Manajemen_Kinerja/VEFPEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1
https://www.google.co.id/books/edition/Manajemen_Kinerja/VEFPEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1
https://www.google.co.id/books/edition/Strategi_Belajar_Mengajar_Matematika/krJeEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=0
https://www.google.co.id/books/edition/Strategi_Belajar_Mengajar_Matematika/krJeEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=0
https://jdih.esdm.go.id/storage/document/UU%20No.%2017%20Tahun%202008%20Pelayaran.pdf
https://jdih.esdm.go.id/storage/document/UU%20No.%2017%20Tahun%202008%20Pelayaran.pdf
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d. Definisi Keadaan Darurat dari beberapa sumber 

Keadaan darurat (Emergency Situation) adalah suatu kondisi 

abnormal yang cenderung atau dapat membahayakan keselamatan 

orang, harta benda, atau lingkungan.7 

Keadaan darurat adalah keadaan di luar kondisi normal kapal dan 

cenderung membahayakan jiwa, harta benda, dan lingkungan kapal.8 

1) Sijil keadaan darurat (Muster List), merupakan daftar yang memuat 

nama dan jabatan awak kapal, serta tugas-tugas khusus yang harus 

dilakukan untuk mengatasi keadaan darurat yang mungkin terjadi di 

atas kapal. 

2) Stasiun kumpul (Muster Station), merupakan suatu tempat digeladak 

terbuka untuk tempat berkumpul semua orang dikapal pada waktu 

terjadi keadaan darurat. 

e. Definisi Keselamatan dari beberapa sumber 

Keselamatan (safety) adalah perlindungan pekerja dari cedera 

akibat kecelakaan kerja.9 Keselamatan kerja adalah keselamatan yang 

berkaitan dengan mesin, peralatan kerja, bahan, metode kerja dan 

lingkungan kerja.10 

                                                             
7  Datep Purwa S, Oktober 2013, Prosedur Darurat dan SAR, Ed.1, Cet.2, Yogyakarta:Deepublish. 
8  Agus Hadi P, Juni 2019, Prosedur Darurat dan SAR, Edisi 1, Cet-1, Semarang: Politeknik Ilmu    

Pelayaran Semarang. 
9  Candrianto, 18 November 2020, Pengenalan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja, Penerbit: 

Literasi Nusantara,  Sumber dari 

https://www.google.co.id/books/edition/PENGENALAN_KESELAMATAN_DAN_KESEHAT

AN_KER/igMEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=definisi+keselamatan&pg=PR5&printsec=fron

tcover, Hal.7. 
10 Candrianto, 18 November 2020, Pengenalan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja, Penerbit: 

Literasi Nusantara, Hal.3-4. 

https://www.google.co.id/books/edition/PENGENALAN_KESELAMATAN_DAN_KESEHATAN_KER/igMEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=definisi+keselamatan&pg=PR5&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/PENGENALAN_KESELAMATAN_DAN_KESEHATAN_KER/igMEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=definisi+keselamatan&pg=PR5&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/PENGENALAN_KESELAMATAN_DAN_KESEHATAN_KER/igMEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=definisi+keselamatan&pg=PR5&printsec=frontcover
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Adapun manajemen keselamatan internasional, yang dituangkan 

dalam (International Safety Management Code-ISM Code): 

1) Melalui penerapan resolusi IMO A. 741 (XVIII), memberikan 

standar internasional untuk pengelolaan dan pengoperasian kapal 

yang aman serta pencegahan pencemaran. 

2) Melalui penerapan resolusi IMO A. 443 (XI), dewan mendesak 

semua pemerintah untuk mengambil langkah untuk membantu 

nakhoda bertanggung jawab atas keselamatan navigasi dan 

perlindungan lingkungan laut. 

3) Melalui penerapan resolusi IMO A. 680 (XVII), dewan mengakui 

bahwa manajemen yang tepat diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan kapal untuk memenuhi standar keselamatan dan 

perlindungan lingkungan yang tinggi. 

2. Keadaan Darurat di Atas Kapal 

a. Jenis Keadaan Darurat 

Keadaan darurat diatas kapal dapat terjadi kapan saja dan 

bagaimana usaha pencegahan yang dilakukan: 

1) senantisa mengadakan pengecekan secara periodik keadaan kapal 

atas bahaya-bahaya yang akan terjadi. 

2) LSA dan MFA harus di check dan up date, sehingga bisa digunakan 

sewaktu-waktu diperlukan. 

3) melaksanakan latihan-latihan penangulangan keadaan darurat. 

4) memberikan familiarization pada awak kapal yang baru naik. 
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Dalam Personal Safety And Social Responsibility, Basic Safety 

Training (BST) Modul-4 Badan Diklat Perhubungan11. Kapal 

merupakan suatu bangunan terapung yang bergerak dengan gaya dorong 

yang berbeda pada rute yang berbeda dalam jangka waktu tertentu, kapal 

menghadapi berbagai masalah yang dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor seperti cuaca, kondisi kanal, manusia dan kapal. Oleh 

kemampuan manusia dan akhirnya mengganggu perjalanan kapal.  

Kecelakaan kapal pada umumnya dapat berupa kecelakaan yang 

dapat ditangani secara langsung, dan Nakhoda serta semua awak kapal 

harus terlibat untuk menangani kecelakaan atau meninggalkan kapal, 

bahkan jika diperlukan bantuan langsung dari pihak tertentu. Ini adalah 

kasus yang harus dilakukan. 

Karena situasi rintangan navigasi dapat diklasifikasikan sebagai 

keadaan darurat berdasarkan sifat kecelakaan itu sendiri, Ada 6 (enam) 

jenis keadaan darurat yang sering terjadi di atas kapal dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

1) Collision (tubrukan) 

Situasi darurat yang disebabkan oleh tabrakan kapal ke kapal 

atau kapal ke dermaga dapat menyebabkan kerusakan pada kapal, 

tumpahan minyak ke laut pada kapal tanker dan mengakibatkan 

terjadinya kebakaran. Situasi lainnya adalah kepanikan atau 

                                                             
11  Badan Diklat Perhubungan, 2000, BST Modul-4, Personil Safety and Sosial Responsibility, Hal.8, 

Cet-1, Jakarta. 
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ketakutan penumpang kapal. Ini sebenarnya memperlambat 

tindakan awak kapal ketika mencoba menangani atau 

meminimalkan keadaan darurat. 

2) Pollution (pencemaran) 

Pencemaran laut dapat diakibatkan oleh pembuangan limbah 

dan tumpahan minyak oleh bunkering, emisi limbah dari kapal 

tanker, pembuangan limbah ruang mesin di atas ambang batas 15 

ppm, dan tumpahan muatan kapal tanker karena tubrukan atau 

kebocoran. 

Upaya mengatasi terjadinya pencemaran lingkungan, 

memerlukan potensi risiko yang harus ditanggung oleh peralatan, 

pekerja terampil, dan pihak-pihak yang melanggar aturan 

pengendalian pencemaran untuk mengatasi pencemaran lingkungan 

yang diakibatkannya. 

3) Floading (kebocoran) 

Kebocoran dari kapal bisa terjadi dikarenakan kapal kandas, 

namun bisa juga disebabkan oleh kerusakan kulit pelat kapal akibat 

benturan, kebakaran, atau korosi, sehingga kapal tenggelam jika 

tidak segera diperbaiki. 

Air masuk dengan cepat sementara kemampuan mengelola 

tumpahan terbatas, sehingga sulit untuk mengatur situasi bahkan 

pada kapal yang miring (list). Keadaan darurat ini diperumit oleh 

kenyataan bahwa upaya untuk mengelola situasi tidak didasarkan 
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pada prinsip-prinsip keselamatan dan kesatuan, jika pengambilan 

keputusan dan implementasi tidak sepenuhnya dilakukan oleh 

semua awak kapal. 

4) Man Over Board (orang jatuh ke laut) 

Orang yang jatuh ke laut merupakan suatu bentuk kecelakaan, 

menjadikan keadaan darurat untuk diselamatkan/dibantu. 

Dukungan yang diberikan tidak akan mudah karena tergantung 

pada kondisi cuaca saat itu. Keterampilan dan kemampuan awak 

kapal yang memberikan dukungan, dan peralatan yang tersedia. 

5) Grounding (kandas) 

Kapal kandas umumnya terdapat tanda-tanda baling-baling 

semakin berat, asap tiba-tiba menghitam, lambung kapal bergetar, 

kecepatan kapal berubah dan tiba-tiba berhenti. Jika kapal berhenti 

tiba-tiba, perwira harus segera menempatkan posisi kapal pada peta 

dan membandingkan kedalaman kapal dengan draft kapal untuk 

mengetahui apakah kapal telah kandas. Posisi kapal saat kandas 

tergantung dari dasar laut dan permukaan sungai. Jika dasar laut atau 

karang menyebabkan kerusakan parah pada kapal, tentu lambung 

kapal akan robek dan bocor. 

Ketika ada risiko kapal akan bocor tangki muatan dan 

menyebabkan polusi, atau tenggelam ketika air yang masuk ke kapal 

tidak terkendali. 
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6) Fire/explosion (kebakaran/ledakan) 

Kebakaran kapal dapat terjadi di beberapa lokasi pada kapal 

yang memiliki kondisi kebakaran, antara lain: 

a) Bahan yang mudah terbakar 

Semua benda di kapal dapat terbakar jika berada di atas 

titik nyala benda tersebut. Titik nyala adalah suhu terendah suatu 

bahan dapat berubah menjadi uap dan menyala ketika terkena 

api. Semakin rendah titik nyala suatu bahan/komoditas, semakin 

mudah terbakar, dan semakin tinggi titik nyala suatu 

bahan/komoditas, semakin sulit untuk terbakar. Misalnya, zat 

dengan titik nyala rendah dianggap mudah terbakar. 

b) Sumber panas dapat menimbulkan kebakaran 

Panas merupakan salah satu penyebab terjadinya 

kebakaran. Panas yang diterima suatu benda mengubah suhu 

benda, akhirnya melebihi titik nyala benda dan membakar benda 

tersebut. 

c) Oksigen  

Oksigen adalah unsur ketiga yang dapat menyebabkan 

kebakaran. Dalam kondisi normal, persentase oksigen di udara 

adalah 21%, tetapi pembakaran di udara normal membutuhkan 

setidaknya 15% oksigen.  

Jika 3 (tiga) syarat di atas untuk kebakaran kapal terpenuhi, 

kapal akan terbakar. Untuk mencegah hal ini, salah satu dari tiga 
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kondisi kebakaran harus dihilangkan. Ini membutuhkan awak 

kapal yang berkualifikasi dan terlatih. 

Meskipun ada awak kapal yang memenuhi syarat, situasi 

kebakaran di atas kapal sangat berbeda dari keadaan darurat 

lainnya. Dalam situasi seperti itu, suhu di sekitar kapal tinggi, 

yang dapat menyebabkan ledakan dan ruang gerak terbatas. 

Untuk mengatasinya, terkadang terjadi kepanikan awak kapal 

untuk mengatasi situasi tersebut. Juga, peralatan yang dipakai 

tidak sesuai atau lokasi penyimpanan telah diubah. 

Dalam berbagai jenis keadaan darurat yang sering terjadi 

di kapal dan akibat yang ditimbulkannya, awak kapal harus 

selalu siap menghadapi kondisi ini, para awak kapal perlu tahu 

tindakan apa yang harus diambil untuk memprediksi suatu 

peristiwa darurat dengan mengikuti latihan sesuai prosedur yang 

ditentukan oleh SOLAS. 

b. Faktor Utama Timbulnya Keadaan Darurat 

Suatu keadaan darurat yang terjadi di kapal pasti ada penyebab 

serta alasan yang tidak instan. Menurut pengamatan secara langsung, 

ada 5 (lima) faktor utama terjadinya keadaan darurat: 

1) Technical Error (kesalahan peralatan) 

Peralatan yang tidak berfungsi dengan baik mengandung 

informasi yang tidak benar dan dapat menyebabkan kecelakaan 

pelayaran. 
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2) Human Error (kesalahan manusia) 

Kecelakaan pelayaran disebabkan oleh situasi krisis di kapal 

karena kesalahan manusia, dan mereka tidak memahami dan 

menerapkan ketentuan aturan keselamatan selama bekerja, sehingga 

terjadi kelalaian dan masalah. 

3) Pelanggaran Terhadap Peraturan 

Pelanggaran oleh pihak-pihak yang terlibat dalam 

pengoperasian kapal berdasarkan aturan yang ditetapkan untuk 

kapal dapat menyebabkan kecelakaan laut. 

4) Procedural Error (kesalahan prosedur) 

Pekerjaan yang salah di kapal dapat menyebabkan kecelakaan 

laut. Keadaan ini terjadi karena awak kapal tidak teliti/memahami 

ketentuan yang terdapat dalam peraturan keselamatan (Safety 

Regulation) dan tidak tertib pada saat melakukan pekerjaan. 

5) Act Of God (kehendak tuhan yang maha kuasa) 

Takdir Tuhan Yang Maha Esa bisa datang kapan saja, dan para 

awak kapal berusaha sekuat tenaga untuk mengatasinya. 

c. Pola Penanggulangan Keadaan Darurat 

Pola terpadu yang mampu mengintegrasikan seluruh kegiatan atau 

penanggulangan secara cepat, tepat, aman dan terkendali dengan 

dukungan pihak eksternal, sumber daya manusia dan fasilitas. 

Dengan memahami pola keadaan darurat ini, dapat menyadari 

manfaat berikut: 
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1) dapat menguasai keadaan (Under Control). 

2) meminimalkan kerusakan material dan lingkungan. 

3) pencegahan atau kemungkinan kerusakan karena kejadian darurat. 

Menanggulangi keadaan darurat memerlukan beberapa langkah 

untuk mencegahnya: 

1) Pendataan 

Dalam menghadapi keadaan darurat yang diketahui, selalu 

diputuskan untuk mengambil langkah-langkah untuk menghadapi 

peristiwa tersebut, sehingga besarnya keadaan darurat dapat 

membahayakan manusia/pelaut, kapal dan lingkungan. Perlunya 

pengumpulan data tentang bagaimana dan tanggapan sesuai dengan 

sarana dan prasarana yang tersedia. 

Cara pendataan sebagai berikut: 

a) tingkat kerusakan kapal. 

b) masalah keselamatan kapal. 

c) keselamatan manusia. 

d) kondisi manusia. 

e) kemungkinan membahayakan dermaga atau kapal lain. 

2) Mempersiapkan/menetapkan peralatan yang cocok 

Sarana dan prasarana yang digunakan disesuaikan dengan 

keadaan darurat yang dialami, dengan mempertimbangkan 

kemampuan kapal atau orang untuk keluar dari keadaan darurat 

sampai keadaan kembali normal. 
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Perwira atau awak kapal yang terlibat dalam operasi untuk 

menangani keadaan darurat ini harus dapat bekerja sama dengan 

pihak lain: dermaga, kapal lain atau tim SAR jika diperlukan. 

Peralatan yang dipergunakan dalam keadaan darurat adalah 

breathing apparatus, alarm, fireman outfit, tandu, alat komunikasi. 

3) Mekanisme Kerja Manajemen Keadaan Darurat 

Setiap kapal membutuhkan tim yang bertanggung jawab untuk 

merencanakan dan mengimplementasikan respon terhadap keadaan 

darurat. Keadaan darurat ini mencakup semua aspek tindakan 

darurat, termasuk manajemen personel, prosedur dan tanggung 

jawab, organisasi, sistem, komunikasi, pusat pemantauan, 

inventaris, dan detail lokasi. 

Tindakan yang diambil antara lain: 

a) Persiapan 

Tentukan langkah-langkah persiapan yang diperlukan 

untuk menangani keadaan darurat di kapal. 

b) Pelaksanaan 

Menetapkan prosedur kerja khusus untuk setiap keadaan 

darurat yang mungkin terjadi di atas kapal. 

c) Evaluasi 

Menentukan metode evaluasi hasil pelaksanaannya. 

Langkah-langkah di atas harus mencakup semua jenis keadaan 

darurat, seperti kebakaran, kandas dan polusi, dan harus dipahami 
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dengan baik dan dilakukan dengan benar oleh para pelaku yang 

terlatih secara teratur. 

Pola istirahat yang cukup mempunyai peranan yang penting 

bagi awak kapal untuk sewaktu-waktu latihan keadaan darurat di 

laksanakan kondisi awak kapal tetap terjaga dan tidak ada alasan 

bagi awak kapal untuk tidak mengikuti drill. 

Semua aktivitas di atas merupakan mekanisme kerja yang 

mudah dilakukan oleh manajemen di kapal, memungkinkan keadaan 

darurat dilakukan secara bertahap dari waktu ke waktu, keamanan, 

kelancaran dan dengan biaya yang wajar. Untuk itu, peran aktif 

awak kapal tidak hanya mengedepankan rasa tanggung jawab 

berdasarkan prinsip hidup bermasyarakat di atas kapal, tetapi juga 

sangat bergantung pada kemampuan individu untuk memahami 

mekanisme kerja yang ada. 

Mekanisme kerja yang terjadi dalam keadaan darurat tentu 

sangat berbeda dengan situasi normal. Kemampuan manuver yang 

tinggi selalu menjadi ciri keadaan darurat di area kerja yang sering 

kali tidak tepat waktu karena persyaratan keselamatan. Oleh karena 

itu, loyalitas terhadap rasa aman bersama tampaknya selalu 

mendorong ikatan etos kerja dan rasa persatuan. 

d. Ship Board Emergency Contigency Plans 

Suatu rencana atau program kerja untuk menghadapi segala jenis 

kemungkinan keadaan darurat di atas kapal berdasarkan pola terpadu, 
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yang mampu mengintegrasikan penanggulangan/kegiatan secara cepat, 

tepat, aman dan terkendali dengan dukungan instansi terkait, sumber 

daya manusia dan fasilitas tersedia. 

Isi pokok Emergency Contingency Plan: 

1) Organisasi keadaan darurat 

Organisasi adalah mekanisme yang menyatukan kegiatan 

untuk menyelesaikan pekerjaan. Definisi ini menekankan pada 

mekanisme kerja dalam suatu organisasi untuk mencapai 

tujuannya.12 

Organisasi darurat adalah organisasi yang dibentuk di atas 

kapal untuk menangani keadaan darurat yang mencakup pusat 

komando, kelompok kesadaran darurat, kelompok pendukung, dan 

kelompok ahli kapal. 

Maksud dibuatnya organisasi keadaan darurat: 

Memberikan petunjuk/pedoman kepada awak kapal untuk 

mengatasi terjadinya keadaan darurat di kapal, sehingga dampak 

yang ditimbulkan dapat diminimalisir semaksimal mungkin. 

Tujuan dibuatnya organisasi keadaan darurat: 

Sehingga perhatian terhadap keadaan darurat yang terjadi di 

atas kapal dapat dilakukan dengan cepat, tepat, aman dan terkendali, 

sehingga akibat yang ditimbulkan benar-benar dihilangkan. 

                                                             
12 Budi, April 2021, Pendidikan dan Manajemen (Analisis Kepemimpinan Madrasah), Hal.2.   

Medan: CV. Pusdikra Mitra Jaya. 
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Keuntungan dibuat organisasi keadaan darurat: 

a) tugas dan tanggung jawab tidak terlalu berat. 

b) menambah kedisiplinan dan tanggung jawab terhadap tugas 

masing-masing. 

c) perintah/instruksi lebih terarah karena adanya satu komando. 

2) Isyarat-isyarat bahaya 

Tanda-tanda yang dapat digunakan untuk memperingatkan 

bahwa kapal kita dalam keadaan darurat dan meminta bantuan 

segera. 

3) Lintas penyelamatan diri (Escape Route) 

Rute yang ditentukan di kapal yang dapat digunakan untuk 

mencapai stasiun dikumpulkan saat kapal dalam keadaan darurat. 

4) Nomor telephone yang dapat dihubungi 

Nomor emergency yang setiap saat dapat dihubungi untuk bisa 

memberikan advice/arahan dalam mengatasi keadaan darurat di atas 

kapal seperti, DPA, pejabat port authority, stasiun radio pantai. 

e. Manfaat dari Latihan Keadaan Darurat Diatas Kapal 

Latihan (training) adalah program pelatihan yang dirancang secara 

sistematis untuk melatih awak kapal agar mencapai hasil yang 

maksimal.13 

                                                             
13 Zusyah dan Sugiharto, April 2021, Alat Pelontar Bola Futsal ZPD Untuk Keterampilan Teknik 

Permainan Futsal, Cet-1, Malang: Ahlimedia Press, Hal.33. 
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Manfaat yang didapat dari latihan keadaan darurat diatas kapal 

yaitu: 

1) menjaga keterampilan awak kapal dalam menggunakan peralatan 

kesemalatan dan menanggulangi keadaan darurat. 

2) menjaga kesiapan fisik dan mental awak kapal. 

3) biasakan diri awak kapal dalam keadaan darurat sehingga dapat 

mengurangi kepanikan jika terjadi keadaan darurat. 

4) periksa kondisi peralatan untuk memastikan semua alat selalu dalam 

kondisi siap. 

5) melaksanakan ketentuan dan peraturan dalam SOLAS. 

3. Teori-Teori Tentang Drill Keadaan Darurat 

a. Aturan Pelaksanaan Drill Sesuai SOLAS 1974 

Berdasarkan aturan SOLAS pelatihan drill harus wajib dilakukan 

agar mereka familiar mengenai tugas dan tanggung jawabnya disaat 

menghadapi keadaan darurat di kapal, hasil latihan di catat di log book, 

jika tidak melaksanakan latihan maka tulis alasannya di log book. 

Latihan yang dilaksanakan awak kapal diantaranya: 

1) Lifeboat Drill (pelatihan penggunaan sekoci) 

Melalui pengenalan sekoci dan perlengkapannya, anggota 

awak kapal baru harus mendapatkan pelatihan tentang cara 

menggunakan perlengkapan sekoci sebulan sekali, termasuk 

mengoperasikan mesin sekoci, secara total. Pelatihan berlangsung 
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dalam waktu 24 jam setelah kapal meninggalkan pelabuhan dan 

mengganti lebih dari 25% awak kapal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Fire Drill (pelatihan kebakaran) 

Kebakaran harus dipadamkan dalam waktu 24 jam setelah 

keberangkatan, kecuali kasus kebakaran dilakukan setidaknya 

sebulan sekali atau saat menuju perairan sempit sebagai tindakan 

pencegahan sederhana saat mengganti 25% awak kapal atau lebih. 

Dalam satu bulan, anggota awak kapal baru harus dilatih dalam 

pengoperasian semua peralatan pemadam kebakaran. Setiap drill 

emergency fire pump harus dihidupkan. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Life Boat 

Sumber: Data kapal, diambil pada 07 

Maret 2021 

Gambar 2.2. Proses Launching 

Sumber: Data kapal, diambil pada 07 

Maret 2021 
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3) Abandhon Ship (latihan meninggalkan kapal)  

       Meninggalkan kapal/meluncurkan sekoci ke permukaan 

setidaknya setiap 3 (tiga) bulan sekali, setiap awak kapal harus 

mengikuti pelatihan meninggalkan kapal yang mencakup 

pengoperasian sekoci dan manuver di permukaan air. Sistem free 

fall dilatih minimal setiap 6 (enam) bulan sekali. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.3. Fire Drill 

Sumber: Data kapal, diambil pada 07 

Maret 2021 
 

Gambar 2.4. Fireman Outfite 

Sumber: Data kapal, diambil pada 07 

Maret 2021 

 

 

 

Gambar 2.5. Briefing MOB 

Sumber: Data kapal, diambil pada 07 

Maret 2021 

 

Gambar 2.6. Briefing dari Mualim III 

Sumber: Data kapal, diambil pada 07 

Maret 2021 
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4) Oil Spill Response Drill (latihan saat terjadi tumpahan minyak) 

       Penanggulangan Pencegahan Pencemaran (PPP) atau latihan 

SOPEP (Shipboard Oil Pollution Emergency Plan), latihan selama 

1 (satu) bulan harus dilakukan secara rutin oleh Mualim I di bawah 

bimbingan Nakhoda. 

 

 

 

 

 

 

 

5) Steering Gear Failure Drill (latihan kemudi darurat) 

       Latihan kemudi darurat, setiap 3 (tiga) bulan sekali minimal 

latihan hanya dilakukan pada saat kapal berada di laut. Nakhoda dan 

KKM bertanggung jawab atas pelaksanaan latihan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 8. Emergency steering 

 Sumber: Data kapal, diambil pada 09 

April 2021 

 

Gambar 2.9. Power on/off emergency steering 

Sumber: Data kapal, diambil pada 09  

April 2021 
 
 

Gambar 2.7. Oil Spill Response Drill 

Sumber: Data kapal, diambil pada 07 Maret 2021 
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6) Life Saving Appliances Drill (latihan penggunaan peralatan 

keselamatan jiwa) 

Pelatihan penggunaan peralatan keselamatan jiwa harus 

diberikan instruksi kepada awak kapal baru tentang penggunaan 

peralatan pendukung keselamatan selambat-lambatnya 2 (dua) 

minggu, setiap 2 (dua) bulan. ABK harus lulus teori dan praktik 

dalam penggunaan peralatan keselamatan jiwa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Semboyan Isyarat Tanda Bahaya di atas Kapal 

1) Isyarat Kebakaran 

Isyarat kebakaran harus berbunyi dengan kode suling atau bel 1 

(satu) pendek dan 1 (satu) panjang terus menerus sebagai berikut:  

. _ . _ . _ . _ 

2) Isyarat Muster Station 

Isyarat berkumpul untuk muster station adalah 7 (tujuh) tiup pendek 

diikuti 1 (satu) tiup panjang:  . . . . . . . _ 

Gambar 2.10. (HRU) Life raft 

Sumber: Data kapal, diambil pada 07 

Maret 2021 

 

Gambar 2.11. Persiapan release 

Sumber: Data kapal, diambil pada 07 

April 2021 
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3) Isyarat Man Overboard 

Isyarat orang jatuh ke laut 3 (tiga) tiup panjang (_ _ _) yang 

dibunyikan terus menerus. 

4) Isyarat Kapal Kandas 

Isyarat untuk kapal kandas adalah dengan membunyikan lonceng 

jangkar secara terus menerus disusul dengan gong yang berada di 

buritan (untuk kapal panjang >100M). 

5) Isyarat Abandon Ship 

Isyarat bahayannya adalah Verbal Order By Master. 

c. Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Standar operasional prosedur adalah prosedur kerja yang detail 

dan rinci untuk memastikan seluruh awak kapal melakukan yang terbaik 

sesuai dengan visi, misi dan tujuan lembaga atau institusi.14 

1) Menetapkan Standar Operasional Prosedur di Kapal 

a) perusahaan/kapal yang perlu mengembangkan prosedur untuk 

perencanaan dan bimbingan, seperti operasi kapal dan prosedur 

darurat. 

b) penugasan harus diberikan kepada personil yang sesuai dengan 

kompetensinya. 

2) Tahap Dasar Menyusun Suatu Prosedur 

a) mefamilirasasikan prosedur. 

                                                             
14 Purnamasari, 2015, Panduan Menyusun SOP (Standard Operating Procedure), Jakarta: Kobis 

(Komunitas Bisnis), Hal.13. 
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b) menyiapkan prosedur. 

c) latihan (Drill) dan implementasi prosedur. 

d) mengoreksi dan memperbaiki prosedur. 

e) memahami suatu prosedur yang akan dikerjakan. 

3) SOP harus meliputi: 

a) organisasi pembagian tugas harus jelas dan berwibawa 

“Siapa yang melakukan apa”. 

b) hubungan kolaboratif harus dibangun antara kelompok kerja 

untuk memastikan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi 

“Siapa yang bekerjasama dengan siapa dan siapa pula yang 

memprakasai kerjasama itu dan menyangkut hal apa”. 

c) pembagian wewenang dan tanggung jawab  

“Siapa yang merintah dan siapa pula yang bertanggung jawab 

kepada siapa”. 

2) Tahapan Pembuatan Prosedur 

a) memperhatikan tugas yang dilaksanakan. 

b) menentukan kelompok kerja sesuai bidang yang dikerjakan. 

c) perhatikan peraturan. 

d) identifikasi peralatan dan sumber daya lain. 

e) buat sketsa diagram alur. 

f) perhatikan tugas kritis. 

g) siapkan instruksi. 

h) pilih tanggung jawab dan kewenangan personil yang terlibat. 
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i) ambil kesimpulan yang diharapkan. 

j) bakukan prosedur dan dokumentasi. 

3) Mengenal SOP 

a) mensosialisasikan SOP pada berbagai pihak. 

b) latihan (Drill) personil dalam penggunaan SOP khususnya bagi 

awak kapal yang baru naik. 

c) memberikan informasi tentang peralatan prosedur yang 

menyangkut prosedur tanggung jawab peraturan. 

d) mengadakan evaluasi untuk memperbaiki prosedur. 

e) penulisan prosedur tidak boleh terlalu panjang dan bertele-tele 

agar mudah dipahami. 

4) Pembagian Kelompok Prosedur 

a) Bridge Prosedur (BP). 

b) Deck Prosedur (DP). 

c) Engine Prosedur (EP). 

d) Prosedur Darurat/Contigency Plans (CP). 

d. Peralatan Penunjang Keselamatan 

Peralatan sebagai faktor utama guna menunjang keselamatan awak 

kapal tentunya harus dijaga dan diperhatikan secara rutin agar disaat 

terjadinya keadaan darurat peralatan keselamatan tetap dalam kondisi 

siap digunakan. 

Alat keselamatan juga memiliki tanggal expired yang artinya 

sudah tidak dapat digunakan kembali/fungsi-fungsi didalam alat 
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tersebut sudah tidak berjalan dengan baik, oleh karena itu perlu 

pembaharuan peralatan, selain itu cara penyimpanan alat keselamatan 

juga tidak sembarangan harus ditempatkan ditempat yang jauh dari 

gangguan kerusakan.  

Sesuai dengan ketentuan International Convention for the Safety 

of Life at Sea 1974 (SOLAS 74), peralatan keselamatan terdiri dari: 

1) Life Saving Appliance 

a) Life Boat (sekoci penolong) 

Fungsinya sebagai berikut:  

i. meninggalkan kapal pada saat abandonship. 

ii. menyelamatkan orang yang jatuh dilaut. 

b) Life Jacket (Jaket Penolong) 

Fungsinya digunakan saat meninggalkan kapal pada saat 

abandonship untuk perorangan. 

c) Life Raft (Sekoci Pelampung) 

Fungsinya digunakan saat meninggalkan kapal pada saat 

abandon ship. 

d) Breathing Apparatus (alat bantu pernafasan) 

Fungsinya digunakan sebagai alat bantu pernafasan pada 

saat keadaan darurat. 

e) Life Buoy (Pelampung) 

Fungsinya sebagai berikut: 

i. sebagai penolong pertama orang jatuh dilaut. 
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ii. sebagai penempatan Alden Sart pada saat abandonship. 

f) Line Throwing Gun (Alat pelempar tali) 

Fungsinya sebagai pelempar tali saat keadaan darurat. 

g) Emergency signal (parachute signal, red hand flare, smoke 

signal) 

Fungsinya sebagai berikut: 

i. sebagai tanda/signal untuk kapal lain bahwa kapal 

meminta bantuan karena mengalami keadaan darurat. 

ii. untuk memberitahu posisi kapal yang mengalami keadaan 

darurat kepada kapal lain. 

2) Fire Fighting Equipment 

a) pompa kebakaran dan pipa penyalur air. 

b) hydrant dan pipa hydrant. 

c) selang kebakaran. 

d) pipa pancar (Nozzle). 

e) sambungan darat internasional (ISC). 

f) fixed gas-fire extinguisher system. 

g) instalasi sprinkler (instalasi percik). 

h) breathing apparatus. 

i) fire alarm dan fire detection. 

j) alat pemadam kebakaran jinjing (APAR). 

k) fireman outfit (pakaian pemadam kebakaran). 

l) alat bantu pernafasan (EEBD). 
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Semua alat penyelamat ini, berlaku untuk semua kapal 

penumpang dan kargo yang melakukan pelayaran internasional. 

Pada dasarnya keselamatan jiwa di laut tergantung pada kesiapan 

kapal, awak kapal dan perlengkapannya, serta perlengkapan yang 

selalu siap pakai terutama dalam keadaan darurat. Namun untuk 

alasan ini, peralatan harus memenuhi persyaratan minimum yang 

ditetapkan oleh konvensi, khususnya yang berkaitan dengan 

konstruksi, kapasitas dalam meter kubik, daya dukung, jumlah 

peralatan yang akan dibawa, dan sertifikasi peralatan. (Semua 

ketentuan tersebut telah diatur di dalam SOLAS’74, peraturan 5-38). 

 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian merupakan suatu konsep yang ada dalam suatu 

penelitian dengan cara menghubungkan tampilan variabel yang satu dengan 

variabel yang lain yang telah diidentifikasi sebagai masalah dalam topik 

penelitian guna mencapai hasil penelitian. Berikut kerangka penelitian: 
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ANALISIS PELAKSANAAN DRILL 

GUNA MENUNJANG KESELAMATAN 

AWAK KAPAL DI MV. DK 02 

 

Kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan drill 

 

Penyebab ketidakmampuan awak kapal 

menggunakan alat keselamatan dan tidak 

terlaksananya drill yang sesuai prosedur 

Upaya untuk mengetahui kemampuan crew dalam 

menggunakan alat keselamatan dan pelaksanaan 

drill agar sesuai standar operasional prosedur 

Awak Kapal Terampil Dalam 

Menghadapi Situasi Keadaan Darurat 

 

Gambar 2.12. Kerangka Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, serta hasil uraian pembahasan 

analisis pelaksanaan drill untuk menunjang keselamatan awak kapal di MV. DK 

02 dan mengenai kerjasama dan kinerja tim darurat di atas kapal dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan awak kapal dalam menggunakan alat keselamatan saat 

pelaksanaan drill kurang optimal karena keterbatasan kemampuan awak 

kapal, kurangnya peralatan dan keterbatasan waktu latihan darurat karena 

kesibukan dari operasional kapal. 

2. Drill dapat sesuai dengan Standar Operasional Prosedur jika awak kapal 

terbiasa dengan tugas-tugas darurat dan pemakaian alat keselamatan serta 

memahami tugas masing-masing dari crew ketika mendengar isyarat alarm 

marabahaya. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti mendeskripsikan hal-hal yang sebenarnya bersifat alamiah yang 

termasuk dalam keluasan penelitian, peneliti berinteraksi secara dekat dengan 

informan untuk mengamati dan mempelajari secara dekat tentang kehidupan 

subjek penelitian, sehingga peneliti memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Penelitian hanya dilakukan di kapal MV. DK 02. 
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2. Peneliti melakukan wawancara/interaksi dengan narasumber yang berasal 

dari awak kapal MV. DK 02. 

3. Peneliti mengambil dokumen sesuai dengan kejadian saat itu. 

4. Objek penelitian hanya berfokus kepada faktor terjadinya keadaan darurat, 

pelaksanaan drill yang dilakukan sesuai aturan SOLAS 1974 agar 

tercapainya standar operasional prosedur dan kemampuan awak kapal 

dalam menggunakan alat keselamatan sebagai penunjang keselamatan serta 

tindakan cara menanggulanginya. 

 

C. Saran 

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas dalam skripsi ini, peneliti 

ingin memberikan beberapa saran yang dapat membantu untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan prosedur rekrutmen awak kapal berjalan dengan baik dalam 

menyeleksi awak kapal, mampu menggunakan alat keselamatan dan diberi 

pelatihan/in house training serta familiarisasi peralatan sebelum naik kapal. 

2. Agar pimpinan/Nakhoda memberikan punishmen terhadap awak kapal yang 

kurang disiplin berupa memberi peringatan secara langsung maupun tertulis 

atau melaporkan kepada pihak perusahaan.  
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Lampiran 1. Crew List  
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Lampiran 2. Ship Particular
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Lampiran 3. Daftar Hadir Safety Meeting 
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Lampiran 4. Muster List 
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Lampiran 5. Tidak Menggunakan Safety Equipment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak menggunakan 

safety helmet 
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Lampiran 6. Penempatan Fire Extinguisher Yang Tidak Sesuai 
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Lampiran 7. Melakukan Diskusi Dan Wawancara Dengan Perwira Jaga 
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Lampiran 8. Upaya Meningkatkan Keterampilan Melalui 

Briefing/Pengarahan 
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Lampiran 9. Kondisi Peralatan Life Saving Appliances 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Life Boat No. 2 Port Side 

Life Raft 
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Lampiran 9. Kondisi Peralatan Life Saving Appliances 

(Lanjutan)  

Life Jacket 

Life Bouy 
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Lampiran 9. Kondisi Peralatan Life Saving Appliances 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Immersion Suit 

EPIRB 
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Lampiran 9. Kondisi Peralatan Life Saving Appliances 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Red Hand Flare and Rocket Parachute Signal 

Line Throwing Appliances 
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Lampiran 10. Pengecekan Terhadap Tim Keadaan Darurat 

Akan Tugasnya Masing-Masing Sesuai Dengan Sijil Keadaan Darurat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Salah Satu Bentuk Peningkatan Keterampilan Awak Kapal 

Melalui Pelatihan Pemakaian Fireman Outfit 
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Lampiran 12. Standar Operasional Prosedur 
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Lampiran 12. Standar Operasional Prosedur 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  89 

 

 
 

Lampiran 12. Standar Operasional Prosedur 

(Lanjutan) 

 



  90 

 

 
 

Lampiran 12. Standar Operasional Prosedur 

(Lanjutan) 
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Lampiran 13. Transkrip Wawancara 

Wawancara Kronologi Kejadian 

 

A. Daftar Responden 

1. Responden 1 : Mualim I 

2. Responden 2 : Mualim III 

3. Responden 3 : Oiler 

4. Responden 4 : Koki 

 

B. Hasil Wawancara 

Dalam proses pengumpulan data-data skripsi dengan judul “Analisis 

Pelaksanaan Drill Guna Menunjang Keselamatan Awak Kapal di MV. DK 02”. 

Dalam peran abandon ship ini, peneliti mengambil metode pengumpulan data 

dengan cara wawancara kepada beberapa informan baik dari perwira maupun 

awak kapal di MV. DK 02. Daftar wawancara yang telah peneliti lakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Responden 1 

Nama  :  Nickmat Sahury 

Jabatan :  Chief Officer 

Pertanyaan : 

 

 

 

 



  92 

 

 
 

Lampiran 12. Transkrip Wawancara (Lanjutan) 

a. Apakah pelaksanaan latihan keadaan darurat diatas kapal sudah sesuai 

dengan aturan pelaksanaan latihan keadaan darurat dalam SOLAS 

1974?   

Jawaban :                                                                                                     

Belum, pelaksanaan latihan keadaan keadaan darurat di kapal ini belum 

sesuai dengan aturan dalam SOLAS. 

b. Apakah contoh dari pelaksanaan latihan keadaan darurat diatas kapal 

yang belum sesuai dengan aturan SOLAS tersebut?                                              

Jawaban :                                                                                                     

Contohnya, seperti dari hal pelaksanaannya latihan keadaan darurat  

diatas kapal yaitu latihan sekoci, latihan kebakaran dan lainnya tidak 

dilaksanakan setiap bulan sekali, sedangkan didalam SOLAS diatur 

pelaksanaannya harus dilaksanakan setiap bulannya. 

c. Apakah para awak kapal dalam setiap pelaksanaan latihan keadaan 

darurat sudah mengetahui tugas-tugasnya masing-masing sesuai sijil? 

Jawaban:              

Tidak semua awak kapal mengetahui tugas-tugasnya dalam latihan 

keadaan darurat sesuai dengan sijil, oleh karena itu perlu juga 

ditanyakan kepada tiap-tiap awak kapal akan tugas-tugasnya sebelum 

latihan dilaksanakan. 
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Lampiran 12. Transkrip Wawancara (Lanjutan) 

2. Responden 2 

Nama  :  Fachry Husaini 

Jabatan :  Third Officer 

Pertanyaan : 

a. Apakah dalam setiap pelaksanaan latihan keadaan darurat diatas kapal 

para awak kapal sudah mengenakan pakain dan alat-alat keselamatan?       

Jawaban :                              

Belum, masih ada saja dalam setiap pelaksanaan latihan keadaan darurat 

awak kapal yang tidak lengkap dalm mengenakan alat-alat keselamatan 

yang seharusnya dipakai. 

b. Seperti apakah ketidaklengkapan pemakaian peralatan keselamatan dari 

awak kapal yang biasanya terjadi dalam pelaksanaan latihan keadaan 

darurat diatas kapal?             

Jawaban :              

Ketidak lengkapan dalam mengenakan peralatan keselamatan itu seperti 

yang sering terjadi yaitu lalainya awak kapal dalam memakai safety 

helmet. 

c. Apakah penggunaan alat-alat keselamatan pada latihan keadaan darurat 

benar-benar digunakan sampai pada praktek penggunaannya secara 

langsung terhadap keadaan darurat yang terjadi?              

Jawaban :                      

Penggunaan alat-alat keselamatan yang mendukung dalam latihan  



  94 

 

 
 

Lampiran 12. Transkrip Wawancara (Lanjutan) 

sering hanya dilakukan hanya sampai pada cara-cara penggunaannya 

saja dan untuk praktek penggunaan secara langsung jarang dilakukan. 

 

3. Responden 3 

Nama  :   Eko Setiyo 

Jabatan :   Oiler 

Pertanyaan :               

a. Mengapa dalam latihan keadaan darurat, ada awak kapal yang terlambat 

dalam berkumpul di muster station?           

Jawaban : 

b. Kalau menurut saya yang juga pernah terlambat, awak kapal yang 

terlambat itu karena mungkin ada pekerjaan yang sedang dikerjakan dan 

untuk meninggalkannya dirasakan tanggung, karena sebentar lagi 

selesai, jadi dia memilih untuk menyelesaikan pekerjaannya 

c. Apakah anda mengetahui tugas-tugas anda dalam pelaksanaan latihan 

keadaan darurat sesuai dalam sijil?         

Jawaban :                                       

Mengenai tugas dalam pelaksanaan latihan keadaan darurat sesuai 

denga yang tertulis di dalam sijil itu saya kurang begitu mengingatnya, 

tapi ada juga yang ingat walaupun sedikit karena saya jarang membaca 

sijil tersebut. 
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Lampiran 12. Transkrip Wawancara (Lanjutan) 

4. Responden 4 

Nama  :   Atbah Murbani 

Jabatan :   Koki 

Pertanyaan : 

a. Apakah anda merasakan perlunya diadakan latihan keadaan darurat 

diatas kapal? 

Jawaban :              

Sebelum adanya kejadian kebakaran kecil pada kompor listrik yang ada  

didapur, saya masih merasa latihan itu tidak perlu, tetapi setelah 

kejadian tersebut dan dari pengalaman yang panik yang saya alami 

ketika terjadi kebakaran dan saya mengambil air untuk menyiram tapi  

api tambah besar dan akhirnya api dapat diatasi dengan fire extinguisher 

sejak itulah saya merasa latihan itu perlu. Mungkin masih sedikit teman 

-teman yang merasa perlu. 

b. Mengapa dalam latihan keadaan darurat, ada awak kapal yang terlambat 

dalam berkumpul di muster station?           

Jawaban :              

Itu karena rasa malas dan juga karena menganggap alarm itu hanya 

untuk latihan, jadi mereka tidak segera berkumpul, seperti yang saya 

rasakan sebelum kejadian kebakaran di galley.  
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Lampiran 13. Hasil Turnitin 
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